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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank memiliki peran penting dalam kemajuan perekonomian di suatu negara. 

Saat ini, salah satu tantangan utama baik untuk negara maju maupun berkembang 

adalah menilai kemampuan industri perbankan di negaranya. Bank memiliki 

berbagai tugas salah satunya adalah menjadi perantara dari segi keuangan antara 

masyarakat yang memiliki uang atau dana dengan masyarakat yang memerlukan 

uang atau dana tersebut. Atas tugas tersebut, bank menjadi lembaga keuangan yang 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat suatu negara. Selain itu, secara kompleks bank 

juga memiliki peran memenuhi kebutuhan masyarakat seperti menabung, 

membantu mempermudah dalam berbagai macam pembayaran, ataupun 

memberikan pinjaman. 

Bank merupakan lembaga yang bekerja dengan menghimpun dana dari 

masyarakat berupa simpanan, giro, ataupun deposito (Kasmir, 2014). Selain itu, 

bank juga dapat memberikan pinjaman dana berupa kredit untuk masyarakat yang 

membutuhkan dan melakukan pertukaran uang untuk menjalankan usahanya 

tersebut. Untuk itu, bank harus menjadi lembaga yang dapat dipercaya karena 

keamanannya yang sangat terjamin. 

Tentunya dengan banyaknya bank yang hadir menawarkan produk yang sama 

dengan kriteria berbeda, membuat persaingan semakin ketat. Berbagai upaya 

dilakukan oleh bank-bank dalam menentukan  strateginya untuk  mempertahankan
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diri dari industri ini. Dalam melakukan strateginya, tentu perusahaan memiliki 

faktor dukungan baik dari intenal maupun dari eksternal perusahaan yang tentunya 

menginginkan kepuasan terhadap kinerja perusahaan. 

Bank adalah lembaga keuangan yang memiliki aktivitas utama yaitu 

menghimpun dana dari masyrakat, kemudian menyalurkan dana tersebut kembali 

ke masyarakat, serta memberikan jasa lainnya (Kasmir, 2014). Namun, menurut 

Alper & Anbar (2017) bank adalah sebuah badan yang penting dalam pembangunan 

perekonomian masyarakat dengan memberikan pinjaman . Selain itu, menurut Said 

& Tumin (2008) bank adalah suatu bagian dari sebuah sistem keuangan, yang 

memiliki peran dalam pembangunan perekonomian suatu negara.. 

Bank memiliki fungsi utama yaitu badan intermediasi (penghubung) untuk 

pihak yang mengalami kekurangan dana dan pihak yang memiliki dana lebih. 

Selain itu, bank memiliki peran lain yaitu melakukan promosi terkait inklusi 

keuangan. Peran ini tercipta untuk seluruh masyarakat dapat memperoleh jasa bank 

yang disediakan. Sebagai lembaga keuangan, bank memiliki peran membantu 

membangun perkembangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat dinegara 

tersebut. Seperti perusahaan bisnis lainnya, bank juga mencari keuntungan 

semaksimal mungkin untuk melanjutkan usahanya.  

Bank memperoleh keuntungan tentunya melalui penghasilan yang didapatkan 

lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkannya. Keuntungan yang didapat 

perusahaan perbankan dibagi menjadi dua area yang luas dimana pembagiannya 

didasarkan pada cara memperolehnya. Keuntungan tersebut diperoleh dari aset 

yang menghasilkan bunga dan biaya-biaya yang dibebankan terhadap balas jasa 
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yang diberikan oleh bank. Namun pada kenyataannya, sebagian besar keuntungan 

yang diterima oleh bank berasal dari aktivitas penyaluran kredit. Menurut Kakİllİ, 

Acaravci, dan Çalim (2013), pendapatan bunga yang diperoleh dari spread 

diartikan sebagai hasil pengurangan bunga yang didapatkan bank dari kredit 

selanjutnya disalurkan kepada nasabah serta bunga pada simpanan yang kemudian 

dibayarkan kepada nasabah. 

Sekitar tahun 2014 lalu, tiga bank di Malaysia melakukan merger (Setyowati, 

2014). Tiga bank tersebut adalah CIMB Group, RHB Capital, dan Malaysia 

Building Society (MBSB). Penggabungan tiga bank ini adalah upaya yang 

dilakukan bank Malaysia dalam mengantisipasi MEA (Masyarakat Ekonomi 

ASEAN). Tentunya ini memengaruhi persaingan antar bank yang terjadi di 

ASEAN.  

Selanjutnya, ditahun 2019 ini, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk mulai 

merencanakan untuk memperluas ekspansi bisnis perbankan di ASEAN. Langkah 

ini menjadi salah satu langkah yang dihadapi dalam persaingan ketat perbankan 

yang terjadi di ASEAN. Laos dan Kamboja menjadi target dimana menjadi 

prokyeksi pasar keuangan yang memiliki potensi tinggi di masa yang akan datang. 

Akan tetapi, langkah tersebut baru akan dilakukan sekitar dua tahun ke depan 

(Baihaqi, 2019). 

Kedua strategi tersebut menjadi salah satu contoh ketatnya persaingan 

perbankan di ASEAN. Telah banyak peneliti dan pembuat kebijakan yang membuat 

analisis dari faktor yang memengaruhi profitabilitas. Hal ini tentu sangat berkaitan 

dengan peran perbankan dalam mengembankan perekonomian nasional dan 
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membangun stabilitas keuangan disuatu negara. Profitabilitas di sektor perusahaan 

perbankan menjadi suatu instrumen utama di sebuah sistem keuangan untuk 

perekonomian mendatang.  

 

Gambar I.1  

Grafik Penerimaan Laba Bersih CIMB Bank dan Mandiri Bank 

Periode 2011-2018 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2019) 

 

Grafik diatas menunjukkan laba bersih yang diterima CIMB bank dan 

Mandiri bank (dalam USD) selama delapan tahun. Terlihat di tahun 2011 – 2013 

laba bersih yang diterima perusahan tidak begitu jauh. Akan tetapi, di mulai 2014 

CIMB bank mulai mengalami penurunan. Hal ini disebabkan dari strategi yang 

dilakukan CIMB bank yang mulai dilakukan yaitu merger. Terlihat bagaimana 

persaingan penerimaan laba bersih terjadi di antara dua bank terbesar di ASEAN. 

Tentunya menjadi sebuah hal yang sangat bermanfaat apabila memiliki 
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pengetahuan yang luas mengenai banyaknya faktor penentu dalam perumusan 

kebijakan perusahaan.  

Profitabilitas suatu perusahaan menjadi salah satu tolak ukur untuk melihat 

kemampuannya dalam beroperasi. Profitabilitas menjadi sebuah rasio yang 

menunjukkan kemampuan dari bank dalam mengelola aktiva. Menurut Kasmir 

(2014), rasio profitabilitas adalah nilai yang menunjukkan kemampuan dari 

perusahaan perbankan dalam mengelola dan mengatur aktiva, karena pada dasarnya 

rasio profitabiltas dihitung dari laporan keuangan.  Salah satu rasio profitabilitas 

yang sering digunakan adalah return on assets (ROA). Menurut Tan (2017), ROA 

menjadi sebuah indikator yang banyak digunakan dalam penelitian seputar 

perusahaan perbankan untuk mengukur profitabilitas perbankan. 

Menilai sebuah dampak dari lingkungan eksternal perusahaan dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengujian terhadap hubungan antara konsentrasi 

pasar dan profitabilitas perusahaan perbankan. Menurut Dennis dan Peroff (2000) 

menyebutkan konsentrasi pasar adalah sebuah kepemilikan terhadap sejumlah besar 

dari sumber daya ekonomi oleh sejumlah kecil pelaku ekonomi. Tentunya tingkat 

konsentrasi menjadikan sebuah indikator dari struktur pasar.  

Menghitung konsentrasi pasar dapat dilakukan menggunakan Herfindhal-

Hirshman Index (HHI). Herfindhal-Hirshman Index (HHI) menjadi index yang 

sering digunakan dibidang perbankan dalam mengukur konsentrasi pasar 

(Lapteacru, 2012) . Menurut Vinh (2017), nilai konsentrasi pasar yang tinggi 

mengacu pada kompetisi yang lebih sedikit. Sehingga perusahaan akan menikmati 

keuntungan pasar yang lebih tinggi dalam skala ekonomi, yaitu menerima 
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keuntungan yang lebih besar. Artinya semakin besar konsentrasi pasar pada suatu 

industri akan membawa profitabilitas yang semakin besar juga. 

Pernyataan diatas sejalan dengan penelitian Vinh (2017) dan Fidanoski et al., 

(2018) mengungkapkan bahwa konsentrasi pasar dengan menggunakan proksi HHI 

memiliki pengaruh signifikan yang positif terhadap ROA. Namun dalam 

penelitiannya Pahlevi dan Ruslan (2019), mengungkapkan bahwa HHI memiliki 

pengaruh signifikan yang negatif terhadap ROA. Sebaliknya pada penelitian yang 

dilakukan Ilusmawati dan Nuswantara (2014) dan Raei et al. (2016) ditemukan 

adanya pengaruh tidak signifikan antara variabel HHI terhadap ROA.  

Selain menilai dampak eksternal, tentunya menilai dampak dari kebijakan 

yang dikeluarkan internal perusahaan perbankan. Salah satu kebijakan internal yang 

dapat dinilai adalah risiko likuiditas. Risiko likuiditas adalah risiko yang diterima 

akibat penyaluran dana yang dilakukan (kredit) lebih besar dari pada simpanan atau 

deposit disuatu bank. Loan to Deposit Ratio (LDR) menjadi alat yang digunakan 

untuk mengukur risiko likuiditas.  

Menurut Dendawijaya (2009), Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah nilai yang 

terjadi antara jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterimanya.  

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara jumlah kredit yang diberikan 

terhadap dana pihak ketiga (Dewi, Herawati, dan Sulindawati, 2015). Keuntungan 

bank ditentukan dari seberapa besar kredit yang disalurkannya. Artinya semakin 

besar kredit yang disalurkan akan membuat keuntungan bank semakin besar. 

Menurut Kasmir (2004), bank akan mengalami kerugian apabila tidak mampu 

menyalurkan kredit, sementara dana yang terhimpun banyak. 
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Pernyataan diatas sejalan dengan penelitian Rahman, Hamid, dan Khan 

(2015) dan Alshatti (2016), yang menemukan adanya pengaruh signifikan yang 

positif antara variabel LDR terhadap ROA. Namun dalam penelitian Soares dan 

Yunanto (2018), menemukan adanya pengaruh signifikan yang negatif antara 

variabel LDR terhadap variabel ROA. Sebaliknya penelitian yang dilakukan 

Meyrantika dan Haryanto (2017) dan Sri (2018), menemukan adanya pengaruh 

tidak signifikan antara variabel LDR terhadap ROA. 

Dengan melihat uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh konsentrasi pasar, dan risiko likuiditas 

terhadap profitabilitas dan risiko kredit pada dua puluh besar bank terbesar 

di ASEAN pada tahun 2018” 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah konsentrasi pasar dan risiko likuiditas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas dua puluh bank terbesar di ASEAN pada tahun 2018? 

2. Apakah konsentrasi pasar dan risiko likuiditas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas tiga bank terbesar di Singapura pada tahun 2018? 

3. Apakah konsentrasi pasar dan risiko likuiditas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas lima bank terbesar di Malaysia pada tahun 2018? 

4. Apakah konsentrasi pasar dan risiko likuiditas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas empat bank terbesar di Indonesia pada tahun 2018? 
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5. Apakah konsentrasi pasar dan risiko likuiditas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas empat bank terbesar di Indonesia pada tahun 2018? 

6. Apakah konsentrasi pasar dan risiko likuiditas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas tiga bank terbesar di Vietnam pada tahun 2018? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, makan tujuan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh konsentrasi pasar dan risiko 

likuiditas terhadap profitabilitas pada dua puluh bank terbesar di 

ASEAN pada tahun 2018. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh konsentrasi pasar dan risiko 

likuiditas terhadap profitabilitas pada tiga bank terbesar di Singapura 

pada tahun 2018. 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh konsentrasi pasar dan risiko 

likuiditas terhadap profitabilitas pada lima bank terbesar di Malaysia 

pada tahun 2018. 

4. Untuk menguji secara empiris pengaruh konsentrasi pasar dan risiko 

likuiditas terhadap profitabilitas pada empat bank terbesar di Indonesia 

pada tahun 2018. 

5. Untuk menguji secara empiris pengaruh konsentrasi pasar dan risiko 

likuiditas terhadap profitabilitas pada empat bank terbesar di Thailand 

pada tahun 2018. 
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6. Untuk menguji secara empiris pengaruh konsentrasi pasar dan risiko 

likuiditas terhadap profitabilitas pada tiga bank terbesar di Vietnam pada 

tahun 2018. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian dapat menjadi sebuah referensi ilmiah untuk penelitian di 

kemudian hari yang berkaitan dengan HHI dan LDR terhadap ROA. 

 

2. Manfaat praktisi 

a. Bagi perusahaan 

Penelitian ini dapat memberikan informasi dan bahan evaluasi 

serta mengetahui besarnya pengaruh konsentrasi pasar, risiko kredit, 

dan tingkat pinjaman terhadap profitabilitas. Agar kualitas keuangan 

perusahaan perbankan semakin membaik. 

b. Bagi investor 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada investor 

untuk mengambil keputusan yang tepat. Tentunya untuk 

memperkecil risiko yang dapat terjadi.


